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EFEKTIFITAS METODE ENTER UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA KATA BENDA PADA ANAK LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) X
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Abstract : This study was motivated by the inability of slow learning children who have difficulty in reading the noun in SDN 01 Limau Manis, Padang. The purpose of this research is to improve the child's reading ability nouns using the enter method. Enter method is to learn to read by using the symbols using the letter cards and word cards with visual form. Therefore, researchers are interested to draw this issue so children are able to read the word correctly so that the learning process can be run well.  
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PENDAHULUAN	
Latar belakang dari penelitian ini bermula adanya permasalahan yang di alami oleh seorang siswa lamban belajar di SDN 01 Limau Manis, Padang. Berjenis kelamin laki-laki sekarang duduk di kelas II yang berinisial X mengalami kesulitan dalam membaca. Berdasarkan hasil asesmen secara umum anak sudah mengenal semua huruf alfabet baik vokal dan konsonan. Namun ada beberapa huruf anak X belum bisa membedakannya yaitu huruf b, d, dan p. Kadang-kadang huruf b dibaca d, atau p. Huruf p dibaca b atau d, dan sebaliknya. Penulis juga mengasesmen anak dalam membaca suku kata dan kata, terlihat bahwa dalam membaca kata anak masih mengeja huruf demi huruf, kemudian pada membaca suku kata menjadi kata anak terlihat banyak kesalahan, karena anak mengganti, menambahkan dan mengurangi huruf pada kata tersebut. Contohnya pada saat penulis melakukan asesmen penulis memberikan beberapa kata diantaranya 10 kata yang dekat dengan lingkungan sehari-hari anak yaitu kata baca, kuku, bunga, rapi, balon, cuci, adik, bola, buku dan baju. Pada kata (baca anak mengeja b-a ba, c-a ca, dibaca beca), pada kata (kuku : k-u ku, k-u ku dibaca kaku), pada kata (bunga : b-u bu, ng-a nga dibaca buah), dan seterusnya anak membaca dengan mengeja huruf demi huruf, kata (rapi dibaca kapi), kata (balon dibaca balam), kata (cuci dibaca buci), kata (adik dibaca dika), dan kata (bola dibaca belajar).
Selain melakukan asesmen terhadap anak, peneliti juga melakukan tes intelegensi terhadap anak. Berdasarkan surat keterangan dari hasil pemerikasaan psikologi menyatakan “Kapasitas kecerdasan anak pada saat pemeriksaan berada pada taraf dibawah rata-rata yaitu pada taraf intelegensi 80 – 89. Hal ini menunjukkan bahwa anak kurang mampu mengerjakan sesuatu dengan baik, perilakunya lamban, tidak cepat mengerti serta kurang mampu menyelesaikan problem mental yang sederhana”. Dalam proses pembelajaran membaca disekolah guru lebih banyak mengunakan metode eja, guru menulis sebuah kata di papan tulis dan anak diminta untuk mengeja huruf demi huruf. Sampai sekarang guru belum menemukan metode yang cocok untuk belajar membaca anak. 
Menurut Soedarso yang dikutip oleh Abdurrahman (2003:200) mengemukakan bahwa “membaca  merupakan aktifitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian”. Manusia tidak mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata dan menggunakan pikiran. Selanjutnya menurut Mahyudin (1996:43) “membaca permulaan merupakan awal yang diberikan kepada anak kelas I dan II sebagai dasar pengajaran selanjutnya”.  Sedangkan menurut Yusuf (1997:21) ada dua macam pendekatan dalam pengajaran membaca permulaan, yaitu: pendekatan yang berdasar simbol (code emphasis) dan pendekatam yang berdasarkan pada makna (meaning emphasis). Perbedaan antara keduanya terletak pada cara pengajarannya. Pendekatan berdasarkan simbol menekankan pada keteraturan kaitan antara huruf dengan bunyi. Tujuan akhirnya adalah agar anak dapat membunyikannya apapun yang tertulis meskipun tidak serupa kata. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata adalah unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan suatu perasaan dan pikiran yang dapat dipakai dalam berbahasa.
Cooter dalam Triani (2013 : 3) anak lamban belajar atau slow learner adalah mereka yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit dibawah rata-rata dari anak pada umumnya, pada salah satu atau seluruh area akademik. Jika dilakukan pengetesan pada IQ (Intelegence Question), Skor tes IQ mereka menunjukkan skor antara 70 dan 90. Metode Enter adalah sebuah metode pembelajaran membaca yang mudah, cepat, praktis, dan menyenangkan. Dalam pembelajarannya anak tidak tutuntut menghafal abjad dan anak membaca tanpa mengeja. Alang-alang Timur (2013 :7) mengatakan Metode Enter adalah metode pembelajaran membaca yang menggabungkan metode bernyanyi dan bercerita dengan bentuk visual. Sebagai contoh, huruf “a” dilambangkan apel, “i” dilambangkan dengan ikan dan sebagainya. Setelah mengenali huruf, langkah yang dilakukan yaitu : Pertama, memperkenalkan anak-anak dengan huruf vokal, kedua memperkenalkan huruf konsonan satu persatu, ketiga merangkai konsonan-vokal, sehingga membentuk suku kata atau kata, keempat adalah mengenalkan dengan kata-kata sulit, misal vokal dobel (ai, au) dan konsonan dobel (kh, pr, ng, ny). Dalam pembelajarannya, metode ini menyelesaikan permasalahan anak satu persatu, mulai dari mengenal huruf, membaca suku kata, dan membaca kata. Ini sama persis ketika kita mengarahkan kursor lalu mengklik tombol “Enter” pada komputer, dimana akan muncul menu yang kita inginkan”.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR). Penelitian ini menggunakan bentuk desain A–B–A. Subjek penelitiannya adalah seorang anak lamban belajar yang mengalami kesulitan dalam membaca. Variabel yang digunakan adalah variabel bebas yaitu metode enter. Sedangkan untuk variabel terikatnya adalah kemampuan membaca kata benda. Teknik dan alat pengumpulan datanya adalah Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi langsung, untuk mencatat data variabel terikat yaitu kemampuan membaca, yaitu berapa banyak kata yang dibaca benar oleh anak. Kemudian dicatat pada format pengumpulan data. 
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian Single Subject Research (SSR) ini dianalisis dengan menggunakan analisis visual data grafik (Visual Analisis of Graphic Data). Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada kondisi A1 (baseline sebelum diberikan intervensi), kondisi B (intervensi), dan pada kondisi A2 (baseline) setelah diberikan intervensi.
Pada kondisi baseline AI, data yang di peroleh menggambarkan kemampuan membaca 10 kata benda yang ada huruf b, d, dan p (baju, batu, bola, buku, dadu, dasi, palu, pena, sapu, topi) anak sebelum intervensi diberikan adalah sebanyak tujuh kali pertemuan yaitu, 0%, 0%, 10%, 20%, 20%, 20%, 20%. Membuktikan bahwa data stabil, pengamatan pada kondisi ini dihentikan pada hari ke tujuh karena datanya sudah menunjukan garis grafik yang mendatar. Data yang ada menunjukkan data yang stabil sehingga untuk menentukan arah kecendrungan datanya digunakan metode freehand. Data yang diperoleh selama baseline awal dapat digambarkan pada grafik 1 dibawah ini:

BASELINE (A1)


Grafik 1
Panjang Kondisi Baseline Sebelum Diberikan Intervensi (A1) Kemampuan Membaca Kata Benda

Pada kondisi intervensi peneliti memberikan perlakuan yang di peroleh pada kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan anak membaca 10 kata benda yang ada huruf b, d, dan p (baju, batu, bola, buku, dasi , dadu, palu, pena, sapu, topi) adalah sebanyak sebelas kali yaitu, 30%, 50%, 60%, 60%, 80%, 80,%, 90%, 100%, 100%, 100%, 100%. Data ini membuktikan adanya peningkatan membaca kata anak pada anak. Pengamatan pada kondisi intervensi di hentikan pada hari ke sebelas karena data sudah menunjukkan garis grafik yang stabil. Data yang di peroleh pada kondisi intervensi ini juga bervariasi, maka metode yang di gunakan untuk menentukan arah kecendrungan datanya adalah metode split middle. Data yang diperoleh setelah diberikan intervensi dapat digambarkan pada grafik 2 dibawah ini:
INTERVENSI (B)
Grafik 2 
Panjang Kondisi Intervensi (B) Kemampuan Membaca Kata Benda Menggunakan Metode Enter

Pada kondisi baseline setelah diberikan intervensi (A2), data yang di peroleh menggambarkan kemampuan membaca 10 kata benda yang ada huruf b, d, dan p (baju, batu, bola, buku, dadu, dasi, palu, pena, sapu, topi) dilaukan sebanyak lima kali pertemuan yaitu, 8%, 90%, 90%, 90%, 90%. Membuktikan bahwa data stabil, pengamatan pada kondisi ini dihentikan pada hari ke lima karena datanya sudah menunjukan garis grafik yang mendatar. Data yang diperoleh selama baseline setelah diberikan intervensi (A2) dapat digambarkan pada grafik 3 dibawah ini:


Grafik 3
Panjang Kondisi Baseline Setelah Tidak Diberikan Intervensi (A2) Kemampuan Membaca Kata Benda
ANALIS DATA
Analisis data adalah tahap terakhir sebelum menarik kesimpulan. Dalam hal ini ada bebeerapa hal yang menjadi focus peneliti, yaitu banyaknya data point dalam setiap kondisi, banyak variabel terikat yang diubah, tingkat stabilitas dan perubahan level data dalam kondisi atau antar kondisi, arah perubahan dalam dan antar kondisi.
Analis dalam kondisi
Kondisi yang akan dianalisis yaitu kondisi baseline sebelum diberikan intevensi (A1), kondisi intervensi (B), dan kondisi baseline setelah tidak lagi diberikan intervensi (A2). Komponen analisis dalam kondisi ini adalah:
Tabel 1
Rangkuman Analisis dalam Kondisi

	No
	Kondisi
	A1
	B
	A2

	1
	Panjang kondisi
	7
	11
	5

	2
	Estimasi Kecenderungan arah
	

(+)
	

(+)
	

(=)

	3
	Kecenderungan stabilitas
	Tidak stabil
(0%)
	Tidak stabil
(18,2%)
	Tidak Stabil
(80%)

	4
	Jejak data
	

(+)
	

(+)
	

(=)

	5
	Level stabilitas
	 0%
(Tidak stabil)
	18,2%
(Tidak stabil)
	80%
(Tidak Stabil)

	6
	Level perubahan 
	20% - 0% = 20%
(+)
	100% - 30% = 70%
(+)
	90% - 80% =10%
(+)



Analisis antar kondisi
Adapun komponen analisis antara kondisi baseline (A) dan intervensi (B) dalam efektifitas metode enter untuk meningkatkan kemampuan membaca kata benda bagi anak lamban belajar X adalah:
Tabel 2
Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi

	Kondisi
	A2/B/A1

	1. Jumlah variabel yang berubah
	1

	2. Perubahan kecenderungan arah
	

	(+)	        (+)               (=)

	3. Level perubahan
a. Level perubahan (persentase) pada kondisi B/A1
b. Level perubahan (persentase) pada kondisi B/A2
	
30% - 20% =  +10%


90% - 30% =+ 60%

	4. Persentase overlape
a. Pada kondisi baseline (A1) dengan kondisi intevensi (B)
b. Pada kondisi kondisi intervensi (B) dengan baseline (A2)
	
0%


20%






PEMBAHASAN	
Subjek dalam penelitian peneliti ini adalah seorang anak lamban belajar di kelas II SDN 01 Limau Manis, Padang. Berjenis kelamin laki-laki yang berinisial X mengalami kesulitan dalam membaca kata benda. Menurut Cooter dalam Triani (2013 : 3) anak lamban belajar atau slow learner adalah mereka yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit dibawah rata-rata dari anak pada umumnya, pada salah satu atau seluruh area akademik. Jika dilakukan pengetesan pada IQ (Intelegence Question), Skor tes IQ mereka menunjukkan skor antara 70 dan 90. Dengan kondisi seperti demikian, kemampuan belajarnya lebih lambat dibandingkan dengan teman sebayanya.
Untuk itu peneliti menggunakan metode enter untuk meningkatkan kemampuan membaca kata benda yaitu membaca 10 kata benda yang ada huruf b, d, dan p (baju, batu, bola, buku, dadu, dasi, palu, pena, sapu, topi). Ini terbukti pada hasil penelitian peneliti yang mana terjadi perubahan yang sangat signifikan terhadap kemampuan membaca kata benda pada anak dengan menggunakan metode enter. Pada selisih level perubahan dari kondisi baseline (A1) sampai awal kondisi intervensi adalah meningkat +10%, sedangkan selisih level perubahan dari kondisi saat intervensi (B) sampai pada kondisi baseline setelah tidak lagi menggunakan metode enter (A2) dalam membaca kata benda meningkat +60%. 
Peningkatan kemampuan membaca kata benda diperoleh anak diatas meningkat karena menggunakan metode enter yang dapat digunakan dalam membaca kata benda pada anak lamban belajar. Metode Enter adalah sebuah metode pembelajaran membaca yang mudah, cepat, praktis, dan menyenangkan. Dalam pembelajarannya anak tidak tutuntut menghafal abjad dan anak membaca tanpa mengeja. Alang-alang Timur (2013 :7) mengatakan Metode Enter adalah metode pembelajaran membaca yang menggabungkan metode bernyanyi dan bercerita dengan bentuk visual. Sebagai contoh, huruf “a” dilambangkan apel, “i” dilambangkan dengan ikan dan sebagainya. Setelah mengenali huruf, langkah yang dilakukan yaitu: Pertama, memperkenalkan anak-anak dengan huruf vokal, kedua memperkenalkan huruf konsonan satu persatu, ketiga merangkai konsonan-vokal, sehingga membentuk suku kata atau kata, keempat adalah mengenalkan dengan kata-kata sulit, misal vokal dobel (ai, au) dan konsonan dobel (kh, pr, ng, ny). Dalam pembelajarannya, metode ini menyelesaikan permasalahan anak satu persatu, mulai dari mengenal huruf, membaca suku kata, dan membaca kata. Ini sama persis ketika kita mengarahkan kursor lalu mengklik tombol “Enter” pada komputer, dimana akan muncul menu yang kita inginkan”.
Penelitian ini dilakukan sebanyak dua puluh tiga kali pengamatan atau pertemuan yang dilakukan pada tiga kondisi yaitu tujuh kali pada kondisi baseline sebelum diberikan intervensi (A1) persetase jawaban anak yang benar pada pertemuan pertama dan ke dua 0%, pertemuan ke tiga yaitu 10%, pertemuan ke empat sampai ke tujuh yaitu 20%. Pada kondisi intervensi (B) pengamatan dilakukan sebanyak sebelas kali pertemuan, yang mana telihat persentase jawaban anak yang benar pada pertemuan ke delapan 30%, pertemuan ke sembilan 50%, pertemuan ke sepuluh dan sebelas 60%, pada pertemuan ke dua belas dan ke tiga belas 80%, pertemuan ke empat belas 90%, dan pada pertemuan ke lima belas sampai pertemuan ke delapan belas 100%. Pada kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan sebanyak lima kali pertemuan, pada kondisi A2 telihat persentase jawaban  anak yang benar meningkat dengan persentase pada pertemuan ke sembilan belas adalah 80% dan pada pertemuan ke dua puluh sampai pada pertemuan ke dua puluh tiga adalah 90%. 
Overlape data pada sesi baseline (A1) dan intervensi (B) adalah 0% dan pada sesi intervensi (B) dan baseline (A2) adalah 20%. Hal ini menunjukkan semakin kecil persentase overlape maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap perubahan target behavior dalam penelitian ini. Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode enter efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca kata benda pada anak lamban belajar (slow learner) x di kelas II SDN 01 Limau Manis, Padang. 

KESIMPULAN
Dari keseluruhan analisis data baik dalam kondisi maupun antar  kondisi menunjukkan adanya perubahan kemampuan membaca kata benda pada anak lamban belajar kearah yang lebih baik. Hasil perolehan data ini menunjukkan bahwa metode Enter efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca kata benda pada anak lamban belajar (slow learner) x di kelas II di SDN 01 Limau Manis, Padang.

SARAN
Setelah memperhatikan hasil temuan peneliti yang diperoleh dari kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada terdapat beberapa saran dalam penelitian ini yaitu: Bagi peneliti, agar dapat mengembangkan lagi hasil penelitian ini, dan  metode enter ini juga dapat digunakan bagi anak berkebutuhan khusus lainnya. Bagi guru, agar dapat menggunakan metode enter ini dalam membaca kata agar timbulnya semangat anak dalam belajar dan bermanfaat juga saat belajar mengajar. Bagi sekolah, agar dapat mendukung berbagai bentuk media dan metode pembelajaran yang nantinya dapat menunjang kemampuan anak dalam belajar. Agar anak lebih semangat lagi. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap untuk dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar anak termotivasi dalam belajar. 
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